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ABSTRAK
Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, organisasi pasti memiliki beberapa faktor yang terikat dan
berpengaruh satu sama lain dan salah satunya adalah sumber daya manusia yang dimililkinya. Penelitian
akan meneliti mengenai pengaruh work engagement terhadap kinerja pegawai di BPJS Ketenagakerjaan
Cabang Binjai. Pendekatan yang digunakan adalah metode kuantitatif. Lokasi penelitian dilakukan di
BPJS Ketenagakerjaan Cabang Binjai. Objek penelitian ini adalah work engagement sebagai variabel X
dan kinerja pegawai sebagai variabel Y. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa work engagement (X)
berpengaruh lebih dominan terhadap kinerja pegawai BPJS Ketenagakerjaan Cabang Binjai. Selain itu
Work Engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di BPJS Ketenagakerjaan
Cabang Binjai dengan thiwng > traner (2.759 > 2.030) dan nilai koefisien regresi sebesar 0.389 atau 38,9%.
Kata kunci: kinerja pegawai, work engagement, organisasi

Abstract

In carrying out activities to achieve its goals, an organization has several factors that are interrelated and
influential. One of them is human resources. This research will examine the effect of work engagement on
employee performance at BPJS Ketenagakerjaan Binjai Branch. The approach used is a quantitative
method. The research location was conducted at the Binjai Branch of the BPJS Ketenagakerjaan. The
object of this research is work engagement as variable X and employee performance as variable Y. From
the research, it is found that work engagement (X) has a more dominant effect on the performance of
employees of the Binjai Branch of BPJS Ketenagakerjaan. In addition, Work Engagement has a positive
and significant effect on employee performance at BPJS Ketenagakerjaan Binjai Branch with tcount>
ttable (2.759> 2.030) and a regression coefficient value of 0.389 or 38.9%

Keywords: employee performance, work engagement, organization.

INTRODUCTION

Suatu organisasi memiliki beberapa faktor yang saling terkait dan berpengaruh dalam
menjalankan aktivitas untuk mencapai tujuannya. Salah satu faktor penting tersebut adalah
sumber daya manusia yang dapat mengoptimalkan kegiatan organisasi. Oleh karena itu,
pengelolaan sumber daya manusia dirasakan sangat penting dalam suatu perusahaan selain modal.
Karena pengelolaan sumber daya manusia adalah untuk mendapatkan karyawan-karyawan yang
handal dan mampu melaksanakan tugasnya secara benar dan bertanggung jawab, maka hal ini
dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi organisasi dalam mencapai tujuannya secara cepat.

Didalam pengelolaan SDM, apabila individu dalam organisasi yaitu sumber daya
manusianya dapat berjalan efektif maka organisasi tetap berjalan efektif. Beberapa kegiatan
pengelolaan SDM misalnya pengadaan, penilaian, perlindungan, memotivasi karyawan,
memberdayakan pegawai, peningkatan disiplin, bimbingan, dll. Pengelolaan dan pengoptimalan
sumber daya manusia tidak lepas dari faktor karyawan. Organisasi harus mempunyai karyawan-
karyawan mempunyai kinerja yang baik. Dengan kata lain kelangsungan suatu organisasi
ditentukan oleh kinerja karyawannya.

Engagement merupakan konsep kompleks yang dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti
budaya di tempat kerja, komunikasi organisasional, gaya manajerial yang memicu kepercayaan
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dan penghargaan serta kepemimpinan yang dianut dan reputasi perusahan itu sendiri[1].
Engagement juga dipengaruhi karakteristik organisasional, seperti reputasi untuk integritas,
komunikasi internal yang baik, dan inovasi budaya[2]. Ketika suatu karyawan telah memiliki
ketertarikan terhadap pekerjaan yang diberikan maka hal tersebut dapat menjadi faktor penentu
dalam kesuksesan. Work engagement dalam pekerjaan dikonsepsikan sebagai anggota organisasi
yang melaksanakan peran kerjanya, bekerja dan mengekspresikan dirinya secara fisik, kognitif
dan emosional selama bekerja[3]. Selain itu dalam menciptakan predictor utama berdasarkan
work engagement maka diperlukan Job Resources dan Personal Resource [4].

Karyawan yang terikat akan bekerja dengan keras dengan pikiran yang positif, maka dari
itu mereka lebih cepat atau banyak menyelesaikan hal-hal di tempat kerja[5]. Ketika karyawan
terikat, secara otomatis mereka akan meningkatkan kinerjanya selaras dengan goal yang ingin
dicapai oleh perusahaan. Karyawan yang memiliki engagement dapat dilihat dengan tidak
merasakan pekerjaan sepenuhnya tentang deskripsi pekerjaan yang dilakukan namun karyawan
mampu fokus pada tujuan dan mencoba untuk mencapai secara konsisten akan suksesnya suatu
perusahaan. Karyawan secara aktif mencari jalan untuk dapat memperluas kemampuan yang
dimiliki serta karyawan pantang menyerah walau dihadapkan dengan situasi yang menyulitkan.
Permasalahan yang ada saat ini adalah rendahnya keterikatan pegawai, adanya pegawai yang
terlihat kurang bersemangat dan antusias ketika melakukan pekerjaannya sehingga menyebabkan
pekerjaan memakan waktu lebih lama atau dalam kata lain tidak efisien. Jika permasalahan yang
terjadi seperti ini tidak dikelola dan disikapi dengan baik, maka perusahaan akan kesulitan untuk
berkembang.

LITERATURE REVIEW

Work engagement merupakan suatu pola pikir positif pegawai terhadap pekerjaan
berdasarkan semangat, dedikasi dan fokus terhadap pekerjaan yang diberikan ditempat kerja[6].
Seorang karyawan dapat dikatakan work engagement ketika seorang karyawan sudah mampu
menjadikan pekerjaannya sebagai prioritas untuk diri dan pribadinya selain untuk organisasi.
Selain itu peneliti mendefinisikan work engagement sifat pribadi karyawan yang bangga telah
menjadi bagian dari suatu organisasi sehingga mampu bekerja sesuai dengan jobdesk yang
diberikan[7].

Kinerja pegawai adalah suatu hal yang dilakukan dan tidak dilakukan oleh pegawai dalam
hal kualitas, kuantitas, ketepatan, kehadiran dan kemampuan pegawai dalam bekerja sama[8].
Peneliti [9] mendefinisikan bahwa kinerja pegawai memiliki hubungan erat dengan Kinerja
organisasi dimana penilaian seorang pegawai dapat dilihat berdasarkan hasil kerja sesuai dengan
tugas dan tanggungjawab yang diberikan untuk mendukung tujuan organisasi tersebut. Peneliti
[10] berpendapat bahwa kinerja pegawai merupakan suatu prestasi individu terhadap pencapaian
kerja yang telah dilakukan dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan kepadanya. Kinerja
pegawai juga berpengaruh terhadap kompetensi, motivasi dan kepuasan kerja, dimana ternyata
motivasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja suatu pegawai[11].

METHODS

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, dimana
penelitian yang dilakukan berdasarkan perkataan lisan dan pengamatan perilaku terhadap subyek
dan obyek yang akan diteliti[12]. Penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan cara Analisa
terhadap dokumen, analisis taksonomi, dan analisis kompensional.

Lokasi penelitian dilakukan di BPJS Ketenagakerjaan Cabang Binjai, berlamat di JI.
Soekarno-Hatta No. 262, Km.19,5 Tunggurono, Kec. Binjai Timur, Kota Binjai, Sumatera Utara
20351. Objek penelitian ini adalah work engagement sebagai variabel X dan kinerja pegawai
sebagai variabel Y.
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RESULTS AND DISCUSSION

Kuesioner yang disebar ke responden atau pegawai BPJS Ketenagakerjaan Cabang Binjai
berjumlah 35 orang. Berikut peneliti akan mendeskripsikan identitas responden berdasarkan jenis
kelamin dan unit kerja responden.

Tabel 1. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
1 Laki-laki 18 51,4%
2 Perempuan 17 48,6%
Total 35 100%

Sumber: BPJS Ketenagakerjaan Cabang Binjai 2020

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa responden laki-laki adalah 18 orang atau
setara dengan 51,4% dan responden perempuan adalah 17 orang atau sama dengan 48,6%. Dari
Tabel 1, penulis spesifikasian menjadi beberapa unit kerja, dimana terdapat 8unit kerja yang
semuanya terangkum pada Table 2.

Tabel 2. Identitas Responden Berdasarkan Unit Kerja

No Bagian/Unit Kerja Jumlah Persentase

1 Bagian Kepesertaan 9 26%

2 Bagian Pelayanan 5 14%

3 Bagian Keuangan 3 9%

4 Bagian Umum dan SDM 5 14%

5 KCP 4 11%

6 Bagian Pengawasan 3 9%

7  Bagian Teknologi Informatika 2 6%

8  Office Support 4 11%
Total 35 100%

Sumber: BPJS Ketenagakerjaan Cabang Binjai 2020

Pernyataan Responden Atas Work Engagement (X1)
Penjelasan responden atas indikator-indikator variabel work engagement di BPJS
Ketenagakerjaan Cabang Binjai terangkum pada Tabel 3

Tabel 3. Penjelasan Responden Atas Variabel Work Engagement (X)

ALTERNATIF JAWABAN

No SS S KS TS STS Jumlah

F % F % F % F % F % F %
1 17 486% 14 40,0% 11,4% 0,0% 00% 35 100,0%
2 14 400% 16 457% 5 143% 0 00% 0 00% 35 100,0%
3 9  257% 15 429% 7 200% 3 86% 1 29% 35 100,0%
4 6 171% 25 714% 4 114% 0 00% O 00% 35 100,0%
5 15  429% 13 371% 6 171% 1 29% 0 00% 35 100,0%
6 15  429% 16 457% 4 114% 0 00% 0 00% 35 100,0%
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Rata-rata 13 362% 17 471% 5 143% 1 19% 0 05% 35 100,0%

Sumber: Hasil Penelitian 2020

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Dari Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa:
Jawaban responden pertanyaan No.l: Saya selalu tekun bekerja, meskipun ada hal yang
tidak sesuai dengan harapan saya. Responden yang menjawab sangat setuju sebesar 48,6%,
setuju sebesar 40,0%, kurang setuju sebesar 11,4%.
Jawaban responden pertanyaan No. 2: Saya dapat bekerja dalam waktu yang lama pada
satu periode pekerjaan. Responden yang menjawab sangat setuju 40,0%, setuju sebesar
45,7% dan kurang setuju sebesar 14,3%.
Jawaban responden pertanyaan No. 3: Saya selalu merasa senang berangkat bekerja.
Responden yang menjawab sangat setuju sebesar 25,7%, setuju sebesar 42,9%, dan kurang
setuju sebesar 20,0%, tidak setuju sebesar 8,6%.
Jawaban responden pertanyaan No. 4: Berkaitan dengan pekerjaan, Saya telah menemukan
satu pekerjaan yang sangat bermakna dan penuh harapan. Responden yang menjawab
sangat setuju sebesar 17,1%, yang menjawab setuju sebesar 71,4% dan yang menjawab
kurang setuju sebesar 11,4%.
Jawaban responden pertanyaan No. 5: Pada saat sedang bekerja, Saya bisa lupa dengan
sekeliling saya. Responden yang menjawab sangat setuju sebesar 42,9%, responden yang
menjawab setuju sebesar 37,1% dan yang menjawab kurang setuju sebesar 17,1%, tidak
setuju sebesar 2,9%.
Jawaban responden pertanyaan No. 6: Waktu berjalan tak terasa ketika saya sedang bekerja.
Responden yang menjawab sangat setuju sebesar 42,9%, responden yang menjawab setuju
sebesar 45,7% dan yang menjawab kurang setuju sebesar 11,4%.

Secara rata-rata dapat dilihat bahwa yang terbesar jawaban responden adalah 47,1%

menyatakan setuju. Dengan demikian dapat diketahui bahwa work engagement di BPJS
Ketenagakerjaan Cabang Binjai adalah baik, sesuai dengan jawaban sebagian besar responden.

Pernyataan Responden Atas Kinerja pegawai ()

Penjelasan responden atas indikator-indikator variabel kinerja pegawai (Y) di BPJS

Ketenagakerjaan Cabang Binjai, disajikan pada Tabel 4

Tabel 4. Penjelasan Responden Atas Variabel Kinerja (Y)

ALTERNATIF JAWABAN

No SS S KS TS STS Jumlah
F % F % F % F % F % F %

1 18 51,4% 17 48,6% 0 0,0% 0 0,0% 0 0,000 35 100,0%
2 9 257% 25 714% 1 2,9% 0 00% 0 00% 35 100,0%
3 7  200% 17 486% 11  31,4% 0 00% 0 00% 35 100,0%
4 14 40,0% 14 40,0% 7 20,0% 0 0,0% 0 0,000 35 100,0%
5 7 20,0% 23 65,7% 5 14,3% 0 0,0% 0 0,00 35 100,0%
6 8 229% 17 486% 10 28,6% 0 00% 0 00% 35 100,0%
Rata-rata 11 30,0% 19 53,8% 6 16,2% 0 00% 0 00% 35 100,0%

Sumber: Hasil Penelitian 2020

PE

Dari Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa:
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Jawaban responden pertanyaan No.1: Kuantitas hasil kerja pegawai selama ini dapat
dikategorikan baik. Responden yang menjawab sangat setuju sebesar 51,4%, responden
yang menjawab setuju sebesar 48,6%.
Jawaban responden pertanyaan No. 2: Kualitas hasil kerja pegawai selama ini dapat
dikategorikan baik. Responden yang menjawab sangat setuju sebesar 25,7%, responden
yang menjawab setuju sebesar 71,4%, responden yang menjawab kurang setuju sebesar
2,9%.
Jawaban responden pertanyaan No. 3: Tingkat efisiensi kerja para pegawai dapat
dikategorikan baik. Responden yang menjawab sangat setuju sebesar 20,0%, responden
yang menjawab setuju sebesar 48,6%, responden yang menjawab kurang setuju sebesar
31,4%.
Jawaban responden pertanyaan No. 4: Proses pelayanan, administrasi dan informasi
pegawai terhadap yang membutuhkan sudah baik. Responden yang menjawab sangat setuju
sebesar 40,0%, responden yang menjawab setuju sebesar 40,0%, responden yang
menjawab kurang setuju sebesar 20,0%.
Jawaban responden pertanyaan No. 5: Ketepatan pegawai dalam melaksanakan suatu
pekerjaan sudah baik. Responden yang menjawab sangat setuju sebesar 20,0%, responden
yang menjawab setuju sebesar 65,7%, responden yang menjawab kurang setuju sebesar
14,3%.
Jawaban responden pertanyaan No. 6: Pengetahuan pegawai berkaitan dengan pekerjaan
utamanya sudah baik. Responden yang menjawab sangat setuju sebesar 22,9%, responden
yang menjawab setuju sebesar 48,6%, kurang setuju sebesar 28,6%

Secara rata-rata dapat dilihat bahwa yang terbesar jawaban responden adalah 53,8%

menyatakan setuju. Dengan demikian dapat diketahui bahwa kinerja pegawai di BPJS
Ketenagakerjaan Cabang Binjai adalah baik, sesuai dengan jawaban sebagian besar responden

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui nilai skor butir pernyataan dan total skor dari

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan[13]. Dari tabel 5 dan 6 terlihat bahwa kolerasi semua item
untuk work engagement (X), menunjukan hasil yang signifikan yaitu nilai pearson correlation >
0.333 sehingga dapat disimpulkan semua butir pernyataan work engagement (X;) adalah valid.

Tabel 5. Uji Validitas Instrumen Work Engagement (X)

No. Corrected item- ( Feaben))

Item totaz iz:zl)a;tion (n =35, 0 = 5%) Kesimpulan
Q11 0.732 0.333 Valid
Q12 0.867 0.333 Valid
Q13 0.602 0.333 Valid
Q14 0.841 0.333 Valid
Q15 0.821 0.333 Valid
Q16 0.848 0.333 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 2020

Tabel 6. Uji Validitas Instrumen Kinerja Pegawai (Y)

PENGARUH WORK ENGAGEMENT TERHADAP KINERJA PEGAWAI BPJS KETENAGAKERJAAN
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Corrected item-

I't\le?ﬁ total correlation (n= ggta?:'):) 5%) Kesimpulan
( rhitung)) ’ °
Q41 0.631 0.333 valid
Q42 0.547 0.333 valid
Q43 0.847 0.333 valid
Q44 0.626 0.333 valid
Q46 0.844 0.333 valid
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 2020
Uji Reliabilitas

Untuk menguji reliabilitas yang paling sering digunakan kebanyakan peneliti dengan
menggunakan Crobach Alpha. Nilai suatu kuesioner dinyatakan reliabel biasanya ditetapkan
dengan angka alpha 0.70-0.80 cukup baik untuk tujuan penelitian dasar menurut Kaplan-Saccuzz
(2013:12) atau dapat dengan menggunakan tabel 7.

Tabel 7. Interprestasi Nilai Reliabilitas Instrument Interprestasi.
Interprestasi Nilai Reliabilitas

Instrument Interprestasi
0,80 - 1,00 Tinggi
0,60 - 0,80 Cukup
0,40 - 0,60 Agak rendah
0,20 - 0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat rendah

Sumber: Kaplan-Saccuzz (2013:12)

Tabel 7. Uji Reliabilitas X dan Y

. Nilai Reliabel/Tidak
Variabel Alpha Reliabel Keterangan
Work Engagement 0.849 Reliabel (Tinggi) Dipakai
(X1)
Kinerja Pegawai (Y) 0.786 Reliabel (Cukup) Dipakai

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 2020

Tabel 8. Hasil Uji Parsial
Coefficients?
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 11.875 3.060 3.881  .001
Work_Engagement .320 116 389  2.759 .010

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 2020

Dari Tabel 8 diperoleh nilai thiung masing-masing variabel. Nilai thiung tersebut selanjutnya
dibandingkan dengan nilai twne pada tingkat kepercayaan 95 % atau oo = 0,05. Nilai tiane pada df
3:35 dengan o = 0,05 adalah 2.030. Pengaruh parsial dari variabel work engagement (Xi)
diperoleh dengan nilai thiwng SEbesar 2.759, dengan demikian thiung > tianel (2.759 > 2.030) dengan
nilai signifikan sebesar 0.010 < 0.05, maka Ho ditolak dan H; diterima, yang berarti bahwa
variabel work engagement (x1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di
BPJS Ketenagakerjaan Cabang Binjai. Hal ini berarti bahwa apabila work engagement (Xy)

PENGARUH WORK ENGAGEMENT TERHADAP KINERJA PEGAWAI BPJS KETENAGAKERJAAN
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meningkat atau semakin baik maka kinerja pegawai di BPJS Ketenagakerjaan Cabang Binjai juga
akan meningkat.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa nilai koefisien regresi yang paling tinggi adalah
variabel work engagement (X) sebesar 0.389 atau 38,9%. Hal ini berarti bahwa work engagement
(X) berpengaruh lebih dominan terhadap kinerja pegawai BPJS Ketenagakerjaan Cabang Binjai.
Work Engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di BPJS
Ketenagakerjaan Cabang Binjai dengan thiung > tisel (2.759 > 2.030) dan nilai koefisien regresi
sebesar 0.389 atau 38,9%.
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